
Tujuan Studi Kelayakan Bisni 
Menurut Kasmir dan Jakfar (2012, p12-13), paling tidak ada 5 (lima) tujuan mengapa 
sebelum suatu bisnis dijalankan perlu adanya dilakukan studi kelayakan, yaitu : 
 
1) Menghindari resiko kerugian, 
Untuk menghindari resiko kerugian di masa yang akan datang, karena di masa yang akan 
datang terdapat ketidakpastian. Kondisi ini yang dapat diramalkan akan terjadi atau memang 
dengan sendirinya terjadi tanpa dapat diramalkan. Dalam hal ini fungsi studi kelayakan 
adalah untuk meminimalkan resiko yang tidak kita inginkan baik resiko yang dapat kita 
kendalikan maupun yang tidak dapat kita kendalikan. 
 
2) Memudahkan perencanaan, 
Jika dapat meramalkan apa yang akan terjadi pada masa yang akandatang, maka akan 
mempermudah kita dalam melakukan perencanaan. 
 
Perencanaan meliputi beberapa jumlah dana yang diperlukan, kapan usaha akan dijalankan, 
dimana lokasi akan di bangun, siapa-siapa yang melaksanakannya, bagaimana cara 
menjalankannya, berapa besar keuntungan yang akan diperoleh, serta bagaimana 
mengawasinya jika terjadi penyimpangan. 
 
3) Mempermudah pelaksanaan pekerjaan, 
Dengan adanya berbagai rencana yang sudah disusun akan sangat memudahkan pelaksanaan 
bisnis. Para pelaksana yang mengerjakan bisnis tersebut telah memiliki pedoman yang dapat 
dikerjakan. 
 
Sehingga pekerjaan berjalan pada tujuan yang jelas dengan pembagian tugas-tugas yang telah 
dirancang dengan baik. 
 
4) Mempermudah pengawasan, 
Dengan telah dilaksanakan suatu usaha atau proyek sesuai dengan rencana yang sudah 
disusun, maka akan memudahkan perusahaan untuk melakukan pengawasan terhadap 
jalannya usaha. Pelaksanaan pengawasan dapat dilakukan berdasarkan hasil yang ditimbulkan 
berdasarkan target dari rencana bisnis tersebut. 
 
5) Mempermudah pengendalian, 
Tujuan pengendalian adalah untuk mengembalikan pelaksanaan pekerjaan yang melenceng 
ke arah yang sesungguhnya, berdasarkan kebijakan-kebijakan tertentu. 
 
Tahapan Studi Kelayakan Bisnis 
Dalam melaksanakan studi kelayakan bisnis atau usaha, ada beberapa tahapan studi 
yang dikerjakan berdasarkan Umar (2005,p21), yaitu: 
 
1) Penemuan Ide Proyek 
Produk atau Jasa yang akan dibuat haruslah berpotensi untuk dijual dan menguntungkan. 
Karena itu, penelitian terhadap kebutuhan pasar dan jenis produk atau jasa dari usaha harus 
dilakukan. Penelitian jenis produk dapat dilakukan dengan kriteria-kriteria bahwa suatu 
produk atau jasa dibuat untuk memenuhi kebutuhan pasar yang masih belum terpenuhi, 
memenuhi kebutuhan manusia tetapi produk atau jasa tersebut belum ada. 
 
2) Tahap Penelitian 



Setelah ide-ide proyek dipilih, selanjutnya dilakukan penelitian yang lebih mendalam dengan 
memakai metode ilmiah. Proses itu dimulai dengan mengumpulkan data, lalu mengolah data 
dengan memasukkan teori-teori yang relevan, menganalisis dan menginterpretasi hasil 
pengolahan data dengan alat-alat analisis yang sesuai. 
 
3) Tahap Evaluasi Proyek 
Ada tiga macam evaluasi proyek. Pertama, mengevaluasi usulan proyek yang akan didirikan. 
Kedua, proyek yang sedang beroperasi. Dan yang Ketiga, mengevaluasi proyek yang baru 
selesai dibangun. Evaluasi berarti membandingkan antara sesuatu dengan satu atau lebih 
standar atau kriteria, dimana standar atau kriteria ini bersifat kuantitatif maupun kualitatif. 
 
4) Tahap Pengurutan Usulan yang Layak 
Jika terdapat lebih dari satu usulan proyek bisnis yang dianggap layak dan terdapat 
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki manajemen untuk merealisasikan semua proyek 
tersebut, maka perlu dilakukan pemilihan proyek yang dianggap paling penting untuk 
direalisasikan. Sudah tentu, proyek yang diprioritaskan ini mempunyai skor tertinggi jika 
dibandingkan dengan usulan proyek yang lain berdasarkan kriteriakriteria penilaian yang 
telah ditentukan. 
 
5) Tahap Rencana Pelaksanaan Proyek Bisnis 
Setelah suatu usulan proyek dipilih untuk direalisasikan, perlu dibuat suatu rencana kerja 
pelaksanaan pembangunan proyek itu sendiri. Mulai dari menentukan jenis pekerjaan, jumlah 
dan kualifikasi tenaga pelaksana, ketersediaan dana dan sumber daya lain, kesiapan 
manajemen dan lain-lain. 
 
6) Tahap Pelaksanaan Proyek Bisnis 
Setelah semua persiapan yang harus dikerjakan selesai disiapkan, tahap pelaksanaan proyek 
pun dimulai. Semua tenaga pelaksana proyek, mulai dari pemimpin sampai pada 13 tingkat 
yang paling bawah, harus bekerja sama dengan sebaik-baiknya sesuai dengan rencana yang 
telah diterapkan. 
 
Menurut Kasmir dan Jakfar, tahapan dalam studi kelayakan dilakukan untuk mempermudah 
pelaksanaan studi kelayakan dan keakuratan dalam penilaian. Berikut tahapan-tahapan dalam 
melakukan studi kelayakan menurut Kasmir dan Jakfar : 
 
Menurut Kasmir dan Jakfar, tahapan dalam studi kelayakan dilakukan untuk 
mempermudah pelaksanaan studi kelayakan dan keakuratan dalam penilaian. Berikut 
tahapan-tahapan dalam melakukan studi kelayakan menurut Kasmir dan Jakfar : 
 
1. Pengumpulan Data dan Informasi 
Mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan selengkap mungkin, baik yang bersifat 
kualitatif maupun kuantitatif, juga dari data primer maupun data sekunder. Pengumpulan data 
dan informasi dapat diperolehdari berbagai sumber-sumber terpercaya, misalnya lembaga 
yang berwenang seperti Bank UOB, Biro Pusat Statistik, dan lainnya. 
2. Melakukan Pengolahan Data 
Setelah informasi dan data yang dibutuhkan terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan pengolahan data dan informasi tersebut. 
 
Pengolahan data dilakukan secara benar dan akurat dengan metode dan ukuran yang lazim 
digunakan untuk bisnis. Pengolahan ini dilakukan secara teliti untuk masing-masing aspek 



yang ada, kemudian memastikan atau memeriksa kembali kebenaran hitungan yang telah 
dibuat sebelumnya. 
 
3. Analisis Data 
Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data dalam rangka menentukan kriteria 
kelayakan dari seluruh aspek. Kelauuakan bisnis ditentukan dari kriteria yang telah 
memenuhi syarat sesuai kriteria yang layak digunakan. Kriteria kelayakan diukur dari setiap 
aspek untuk seluruh aspek yang telah dilakukan. 
 
4. Mengambil Keputusan 
Apabila telah diperoleh hasil dari pengukuran dengan kriteria tertentu tersebut, maka langkah 
selanjutnya adalah mengambil keputusan terhadap hasil tersebut. Keputusan diambil sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan (apakah layak atau tidak) berdasarkan hasil perhitungan 
sebelumnya. Jika tidak layak sebaiknya dibatalkan dengan menyebutkan alasannya. 
 
5. Memberikan Rekomendasi 
Langkah terakhir adalah memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak tertentu terhadap 
laporan studi yang telah disusun, juga dapat disertakan saran serta perbaikan bila perlu. 
 


